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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
mutast jabatan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Dinas
Kesehatan Provinsi Gorontalo. Selain itu, metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dimana teknik
pengumpulan datanya adalah observasi, angket, dan dokumentasi,
serta analisis data dilakukan melalui analisis regresi sederhana. Hasil
penelitian menggambarkan bahwa hipotesis statistik diterima, dan
terdapat pengaruh mutasi jabatan terhadap kinerja pegawai negeri
sipil di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Pengaruh mutasi jabatan
terhadap kinerja PNS sebesar 68,4%, sedangkan sisanya sebesar 31,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, termasuk instansi pemerintah beserta
aparaturnya. Sebagai aparatur, PNS merupakan profesi yang menjadi tulang punggung
negara dalam menjalankan amanah rakyatnya. SDM aparatur yang melimpah sebenarnya
memiliki permasalahan tersendiri seperti rendahnya kinerja.

Pengelolaan faktor penilaian objektif SDM berfokus pada kinerja nyata PNS di
Dinas Kesehatan, secara teoritis kondisi apa yang mempengaruhi sebelumnya sedangkan
faktor subjektif cenderung berupa pendapat seperti sikap, kepribadian, penyesuaian diri
dan sebagainya. Kompetensi kinerja dapat diartikan sebagai perilaku yang ditunjukkan
oleh mereka yang memiliki kinerja sempurna, lebih konsisten dan efektif, dibandingkan
dengan mereka yang memailiki kinerja rata-rata.

Penilaian kinerja pegawai sebagai perilaku dalam organisasi dengan membuat
ukuran kinerja sesual dengan tujuan organisasi. Standar penilaian Kkinerja suatu
organisasi harus dapat diproyeksikan ke dalam standar kinerja pegawai menurut unit
kerjanya.

Mutasi Pegawai Sastrohadiwiryo dalam (Kadarisman, 2012: 68) mendefinisikan
mutasi sebagai kegiatan kepegawaian yang berkaitan dengan proses pemindahan fungsi,
tanggung jawab dan status kepegawaian tenaga kerja pada situasi tertentu dengan tujuan
agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan
dapat memberikan prestasi kerja sebagaimana mestinya. semaksimal mungkin bagi
organisasi.

Dengan demikian, diharapkan pegawai dapat bekerja sama secara sinergis baik
secara vertikal maupun horizontal dalam melaksanakan tugasnya dan bertanggung jawab
atas beban kerja yang diberikan oleh organisasi. Mutasi tidak terlepas dari alasan untuk
mengurangl kebosanan pegawai terhadap pekerjaan dan meningkatkan motivasi dan
kinerja pegawai, selain untuk memenuhi keinginan pegawai sesual dengan minat dan
bidang pekerjaannya masing-masing dimana dalam pelaksanaan mutasi kerja sering
disalahartikan yaitu sebagai hukuman jabatan. atau berdasarkan hubungan baik antara
atasan dan bawahan. Dalam melaksanakan mutasi harus benar-benar didasarkan pada
penilaian yang objektif dan berdasarkan indeks prestasi yang dicapai pegawai, mengingat
sistem pemberian mutasi dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada pegawai
untuk mengembangkan potensi dirinya. Kesempatan menduduki suatu jabatan
merupakan masalah tersendiri yang dihadapi oleh seorang pegawai.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kolerasional yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh Mutasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif.

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi, dan kuisioner.
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Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 21
Mean 0000000
a,b ’

Normal Parameters™® o 4 1y i tion 4,51318319'
Most Extreme AbsF) l.ute 127
Difference Positive , 127
° Negative -,103
Kolmogorov-Smirnov Z ,680
Asymp. Sig. (2-tailed) ,890

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data Kolmogrov-Smirnov adalah jika
nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel di
atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan menggunakan metode uji
Kolmogrov-Smirnov memiliki nilai signifikansi sebesar 0,890 dimana nilai ini lebih besar
dari alpha 5% (0,05). Dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot
Dependent WVariable: KINERJA_PEGAWAI_PNS

Regression Studentized Residual

T v T T
-1 =] 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Dari scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik—titik menyebar secara acak, baik bagian
atas angka nol atau bagian bahwa angka nol dari sumbu vartikal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model ini.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen (independen)
terhadap variabel dependen (tergantung) dan untuk memprediksi variabel dependen
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(tergantung) menggunakan variabel independen (independen). Setelah pengujian asumsi
klasik yaitu normalitas data dan heteroskedastisitas data telah terpenuhi, tahap
selanjutnya adalah pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi sederhana.
Hasil analisis menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 21.0. ditampilkan
sebagai berikut:

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6,674 12,492 ,034 ,099
MUTASI ,978 ,153 ,827] 6,406 ,000]

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI_PNS

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun
adalah: R
Y =6.674 + 0.978X
Dari model tersebut diinterpretasikan hal — hal sebagai berikut:
a. Jika tidak ada pengaruh dari variabel Mutasi (pengaruhnya tidak signifikan), maka
rata-rata Kinerja Pegawai (PNS) adalah sebesar 6.674 satuan.

b. Setiap perubahan variabel Mutasi akan mempengaruhi Kinerja Pegawai (PNS)
sebesar 0,978 kali satuannya.

Hasil Pengujian Hipotesis

Coefficientsa
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6,674 12,492 ,634 ,699
MUTASI ,978 ,153 ,827 6,406 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI_PNS

Dari hasil di atas diperoleh nilai tp;sng sebesar 6.406 dan tingkat signifikan sebesar 0,000.
Dengan demikian diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut:

s Nilai Nilai
Slgmt;llkanm Nilai tpiryng fo Signifikansi Kesimpulan
5% 6.406 2,079 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai tpiryng > teaper pada taraf signifikansi a
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sebesar 5%, maka H, ditolak H; diterima, artinya signifikan. Hal ini mengartikan bahwa
Mutasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (PNS) di Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo.

Model Summary?b

Model R R Adjusted R Std. Er.ror of the
Square Square Estimate
1 ,827a ,684 ,667 4,63043

a. Predictors: (Constant), MUTASI
b. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI_PNS

Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai koefisien korelasi Pearson adalah 0,827. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara mutasi (X)
terhadap kinerja pegawai (PNS) (Y) di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.
Analisis Korelasi

Tabel 4.10 Koefisien Determinasi X terhadap Y
Kontribusi Faktor

R R Square Lain

0.827 0.684 0.475

Berdasarkan hasil di atas diperoleh R-Square sebesar 0,684. Nilai tersebut berarti
bahwa 68,4% variabilitas mengenai Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo dapat dijelaskan oleh mutasi, sedangkan sisanya sebesar 31,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data dalam proses penelitian, dapat
diperoleh bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif regresi linier sederhana
yang melihat pengaruh satu variabel bebas dan satu variabel bebas.
melompat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah mutasi (variabel X) dan variabel
terikatnya adalah kinerja pegawai (variabel Y).

Subyek penelitian ini adalah pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo dengan
populasi sebanyak 268 pegawai dengan besar sampel 21 pegawail yang merupakan pejabat
di bidang tertentu sebagai representasi dari seluruh pegawai di dinas tersebut.
Permasalahan dan tujuan penelitian adalah peneliti ingin mengukur besarnya pengaruh
mutasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, dengan
tahapan penelitian antara lain sebagai berikut:

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif regresi linier sederhana yang
melihat pengaruh satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah mutasi (variabel X) dan variabel terikatnya adalah kinerja pegawai
(PNS) (variabel Y).

Subyek penelitian ini adalah pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo dengan
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populasi sebanyak 268 pegawai dengan besar sampel 21 pegawail yang merupakan pejabat
di bidang tertentu sebagai representasi dari seluruh pegawai di dinas tersebut.

Permasalahan dan tujuan penelitian adalah peneliti ingin mengukur besarnya
pengaruh mutasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo,
dengan tahapan penelitian antara lain sebagai berikut:

1. Pengujian validitas dan reliabilitas item pertanyaan atau instrumen dua variabel
yang dimaksudkan untuk menguji ketepatan alat ukur yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Seluruh item item yang berjumlah 20 butir pertanyaan untuk setiap
variabel (mutasi dan kinerja pegawai) dinyatakan valid dengan melihat nilai
Rhitung > dari Rtabel. Kemudian nilai reliabilitas kedua variabel tersebut
dinyatakan sangat tinggi dan reliabel (dapat diandalkan) untuk dijadikan instrumen
dalam penelitian ini.

2. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik sebagai prasyarat analisis yaitu uji
normalitas data dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi, variabel perancu atau residual memiliki
distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode
uji Kolmogrov-Smirnov memiliki nilai signifikansi sebesar 0,890 dimana nilai ini
lebih besar dari alpha 5% (0,05). Dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal. Sedangkan uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
variansi variabel tidak sama untuk semua observasi atau pengamatan. Model
regresi yang baik adalah terdapat homoskedastisitas dalam model tersebut, atau
dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika terlihat bahwa residual acak yang dibakukan tidak membentuk pola
tertentu, tetapi terlihat acak. Dari scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak, baik nol atas maupun nol bawah sumbu vertikal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model ini

3. Selanjutnya pengujian regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mengukur
hubungan fungsional antar variabel dalam penelitian. Dari hasil perhitungan
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 6,674 + 0,978X. Konstanta sebesar
6,674 menyatakan bahwa jika nilai mutasi (X) adalah 0 maka nilai kinerja karyawan
(Y) bertanda positif sebesar 6,674. Koefisien regresi X sebesar 0,978 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 nilai mutasi maka nilai kinerja karyawan meningkat
sebesar 0,978. Koefisien bernilai positif, artinya terdapat pengaruh yang positif
antara mutasi dengan kinerja pegawai.

4. Pada hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson sebesar
0,827. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara
mutasi (X) terhadap kinerja pegawai (PNS) (Y). Hasil uji koefisien determinasi
diperoleh nilai R-Square sebesar 0,684. Nilai tersebut berarti bahwa 68,4%
variabilitas mengenai Kinerja Pegawai (PNS) di Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo dapat dijelaskan oleh mutasi, sedangkan sisanya sebesar 31,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Hasil uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Diketahui nilai t hitung 6,406 > t tabel 2,079 dan taraf
signifikan 0,000 < 0,05, hal ini berarti H1 diterima dan HO ditolak yang artinya
mutasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai (PNS) pada Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya
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pengaruh antara mutasi terhadap kinerja pegawai (PNS) pada Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo diterima dalam penelitian ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan pembahasan sebagai berikut:
mutasi berpengaruh positif sebesar 0,978 dan signifikan pada alpha 0,05 terhadap kinerja
di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Selain itu, hasil perhitungan nilai koefisien
menunjukkan korelasi sebagai tanda keeratan hubungan yang sangat kuat, sedangkan
hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 68,4% kinerja pegawai ditentukan oleh
pelaksana pekerjaan. mutasi.

Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan saran

ini sebagai berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, pimpinan kantor dapat melakukan
berbagai program mutasi secara internal sebagai bentuk upaya peningkatan kinerja
yang optimal bagi seluruh pegawai di segala bidang di kantor.

2. Peneliti lain perlu mengembangkan beberapa variabel lain yang mempengaruhi kinerja
pegawai selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini, baik dalam sampel penelitian
lain maupun dengan metode penelitian yang berbeda.
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